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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Quran pada siswa 
melalui pembelajaran inovatif yang menggabungkan strategi dan metode yang efektif. 
Penelitian ini dilaksanakan di sekolah dasar dengan menggunakan metode penelitian 
kuantitatif yang berbasis pada eksperimen dengan pre-test dan post-test. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran berbasis teknologi, seperti aplikasi 
pembelajaran Al-Quran dan pembelajaran berbasis kelompok, dapat meningkatkan 
kemampuan membaca Al-Quran siswa secara signifikan. Dengan strategi yang tepat, siswa 
dapat lebih mudah memahami tajwid, makhraj, dan kefasihan dalam membaca Al-Quran. 
Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam pengembangan pembelajaran Al-Quran 
yang lebih efektif di lingkungan pendidikan. 
 
Kata Kunci: Kemampuan Membaca Al-Quran, Pembelajaran Inovatif, Strategi Pembelajaran, 
Metode Efektif, Pendidikan Islam. 
 
 

ABSTRACT  
This study aims to improve students' ability to read the Quran through innovative learning 
combined with effective strategies and methods. The research was conducted in an 
elementary school using a quantitative experimental method with pre-test and post-test. The 
results showed that the application of technology-based learning methods, such as Quran 
learning applications and group-based learning, significantly improved students' Quran reading 
ability. With the right strategies, students can more easily understand tajwid, makhraj, and 
fluency in reading the Quran. This study provides important contributions to the development 
of more effective Quran learning in educational settings. 
 
Keywords: Quran Reading Ability, Innovative Learning, Learning Strategies, Effective 
Methods, Islamic Education. 

 
 
Pendahuluan 
 Kemampuan membaca Al-Quran merupakan salah satu aspek penting dalam 
pendidikan agama Islam. Di era modern ini, pendidikan Al-Quran di sekolah-sekolah 
masih banyak menghadapi tantangan, terutama dalam hal pemahaman dan 
kelancaran membaca yang tepat sesuai kaidah tajwid. Oleh karena itu, diperlukan 
pendekatan pembelajaran yang inovatif dengan strategi dan metode yang efektif untuk 
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meningkatkan kemampuan membaca Al-Quran pada siswa. Pembelajaran inovatif 
yang mengintegrasikan teknologi dan metode interaktif diharapkan dapat membantu 
siswa mengatasi kesulitan yang mereka hadapi dalam membaca Al-Quran. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi dan metode yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan kemampuan membaca Al-Quran siswa melalui pembelajaran yang 
lebih menarik dan efektif. Membaca Al-Quran dengan baik dan benar merupakan salah 
satu aspek penting dalam pendidikan agama Islam, khususnya di Indonesia. 
Kemampuan membaca Al-Quran tidak hanya berfungsi sebagai keterampilan literasi, 
tetapi juga sebagai sarana untuk memahami petunjuk hidup yang terkandung dalam 
wahyu Allah. Namun, kenyataan yang ada menunjukkan bahwa kemampuan 
membaca Al-Quran di kalangan siswa masih seringkali kurang optimal. Berbagai 
faktor, seperti keterbatasan waktu, metode pembelajaran yang kurang menarik, dan 
kurangnya pemahaman tentang pentingnya membaca Al-Quran dengan tajwid yang 
benar, menjadi tantangan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 
 Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai bagian dari kurikulum di sekolah 
memegang peranan vital dalam upaya meningkatkan kemampuan siswa dalam 
membaca Al-Quran. Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan metode 
pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif agar dapat meningkatkan minat dan 
kemampuan siswa dalam membaca Al-Quran. Inovasi dalam pembelajaran, yang 
meliputi penggunaan strategi dan metode yang relevan dengan perkembangan 
zaman, menjadi kunci untuk menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan 
efektif. Tulisan ini bertujuan untuk mengkaji berbagai strategi dan metode 
pembelajaran yang dapat diterapkan dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-
Quran pada siswa. Dengan pendekatan yang lebih inovatif, diharapkan siswa tidak 
hanya mampu membaca Al-Quran dengan benar, tetapi juga memahami makna dan 
nilai-nilai yang terkandung dalam setiap ayatnya. 
 
Metode  
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen. 
Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SD yang berjumlah 60 orang, dibagi menjadi 
dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang diberi pembelajaran berbasis 
teknologi dan kelompok kontrol yang diberi pembelajaran konvensional. Pengumpulan 
data dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk mengukur kemampuan membaca 
Al-Quran sebelum dan sesudah penerapan metode pembelajaran. Data yang 
diperoleh dianalisis menggunakan uji t untuk melihat perbedaan signifikan antara 
kedua kelompok. 

 
Hasil dan Pembahasan 
 Hasil analisis data menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada 
kemampuan membaca Al-Quran siswa di kelompok eksperimen dibandingkan dengan 
kelompok kontrol. Rata-rata skor pre-test kelompok eksperimen adalah 60, sedangkan 
post-test mencapai 85. Sebaliknya, kelompok kontrol hanya mengalami peningkatan 
sedikit, dengan skor pre-test 62 dan post-test 68. Hal ini menunjukkan bahwa metode 
pembelajaran inovatif yang menggunakan aplikasi pembelajaran Al-Quran dan 
pembelajaran kelompok efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Quran 
siswa. 
 
 Pembelajaran Al-Quran yang inovatif dapat membantu siswa lebih mudah 
memahami kaidah-kaidah tajwid dan makhraj huruf, yang sering menjadi hambatan 
dalam membaca Al-Quran dengan benar. Penggunaan aplikasi pembelajaran Al-
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Quran memungkinkan siswa untuk berlatih secara mandiri di luar jam pelajaran, 
sementara pembelajaran berbasis kelompok memberikan kesempatan bagi siswa 
untuk belajar secara bersama-sama dan saling mengoreksi kesalahan. Pendekatan ini 
tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis membaca Al-Quran, tetapi juga 
menciptakan lingkungan belajar yang lebih menyenangkan dan interaktif. Penerapan 
metode ini juga sejalan dengan kebutuhan zaman yang semakin digital, 
memanfaatkan teknologi untuk mendukung proses pembelajaran. Membaca Al-Quran 
dengan baik dan benar merupakan salah satu kemampuan yang sangat penting dalam 
pendidikan agama Islam. Namun, banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam 
mempelajari Al-Quran, baik dalam hal pelafalan, pemahaman, maupun penghayatan 
makna ayat-ayatnya. Untuk itu, perlu ada pendekatan pembelajaran yang inovatif dan 
efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Quran pada siswa. 
Pembahasan ini akan membahas beberapa strategi dan metode pembelajaran yang 
dapat digunakan untuk mencapai tujuan tersebut. 
 
1. Pendekatan Pembelajaran Inovatif 

Pendekatan inovatif dalam pembelajaran Al-Quran adalah pendekatan yang tidak 
hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga melibatkan elemen-elemen kreatif 
dan teknologi untuk membuat proses pembelajaran lebih menarik dan efektif. 
Beberapa pendekatan inovatif yang dapat diterapkan antara lain: 
 

a. Penggunaan Media Pembelajaran Digital 
Teknologi dapat digunakan untuk meningkatkan pengalaman belajar membaca Al-
Quran. Aplikasi atau perangkat lunak seperti Al-Quran digital yang dilengkapi 
dengan audio, terjemahan, dan tajwid dapat membantu siswa dalam memahami 
bacaan dan makna ayat. Penggunaan video pembelajaran yang menampilkan 
bacaan yang benar juga dapat menjadi referensi yang baik. 
 

b. Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning) 
Pembelajaran berbasis proyek melibatkan siswa dalam kegiatan yang dapat 
meningkatkan keterampilan membaca Al-Quran, seperti pembuatan buku kecil Al-
Quran, kegiatan membaca secara berkelompok, atau pembuatan rekaman 
bacaan Al-Quran dengan tajwid yang benar. 
 

c. Gamifikasi dalam Pembelajaran 
Mengubah pembelajaran Al-Quran menjadi lebih menyenangkan dengan 
menggunakan elemen-elemen permainan (gamification), seperti tantangan 
membaca Al-Quran dalam waktu tertentu, kompetisi antar siswa, atau sistem poin 
dan reward untuk mendorong motivasi belajar. 

 
2. Strategi Pembelajaran yang Efektif 

Agar siswa dapat menguasai kemampuan membaca Al-Quran dengan baik, 
diperlukan strategi yang tepat. Berikut adalah beberapa strategi yang dapat 
diterapkan dalam pembelajaran Al-Quran: 
 

a. Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi 
Setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda dalam membaca Al-Quran. 
Oleh karena itu, guru perlu menyesuaikan pendekatan dan materi dengan 
kemampuan siswa. Strategi ini memungkinkan siswa yang lebih cepat 
memahami bacaan Al-Quran untuk melanjutkan ke tingkat yang lebih tinggi, 
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sementara siswa yang lebih lambat dapat diberikan perhatian lebih dalam bentuk 
latihan tambahan. 
 

b. Pembelajaran Kelas Kecil 
Pembelajaran dalam kelompok kecil memungkinkan siswa untuk lebih fokus dan 
memberikan kesempatan untuk latihan yang lebih intensif. Di dalam kelompok 
kecil, siswa dapat lebih leluasa bertanya dan berdiskusi mengenai bacaan yang 
sulit, serta memperoleh umpan balik langsung dari guru atau teman sekelas. 
 

c. Metode Pembelajaran Kooperatif 
Dalam metode ini, siswa bekerja dalam kelompok untuk saling membantu dan 
mendukung dalam proses belajar membaca Al-Quran. Setiap siswa dapat 
memberikan kontribusi dalam membaca atau mengoreksi bacaan temannya, 
sehingga pembelajaran menjadi lebih interaktif dan mengurangi rasa canggung 
siswa. 

 
3. Metode yang Digunakan dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Quran 

Beberapa metode pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan 
membaca Al-Quran antara lain: 
 

a. Metode Iqra’ 
Metode Iqra’ sangat efektif untuk mengajarkan siswa mulai dari huruf hijaiyah 
hingga membaca Al-Quran secara tartil. Metode ini mengutamakan 
pembelajaran secara bertahap dan berulang, sehingga siswa dapat menguasai 
setiap langkah dalam membaca dengan benar. 
 

b. Metode Tajwid 
Penguasaan tajwid merupakan aspek penting dalam membaca Al-Quran. Guru 
perlu memberikan pemahaman tentang hukum-hukum tajwid, serta 
mengajarkan praktik bacaan yang benar dan jelas. Melalui metode ini, siswa 
dapat menghindari kesalahan dalam bacaan yang bisa mengubah makna. 
 

c. Metode Tahfiz 
Selain membaca, penghafalan juga dapat menjadi bagian dari pembelajaran Al-
Quran. Dengan menghafal surah-surah pendek atau ayat-ayat tertentu, siswa 
dapat meningkatkan kemampuan membaca serta memperdalam pemahaman 
mereka terhadap Al-Quran. 
 

d. Metode Qira’ah 
Metode ini mengajarkan siswa untuk membaca Al-Quran secara bersama-sama 
dengan lafal yang benar. Guru dapat memimpin sesi membaca Al-Quran 
dengan memperhatikan bacaan siswa satu per satu, memberikan koreksi dan 
bimbingan langsung. 

 
4. Evaluasi dan Umpan Balik 
 Proses evaluasi dalam pembelajaran Al-Quran harus dilakukan secara terus-
menerus. Umpan balik yang diberikan oleh guru sangat penting untuk memastikan 
bahwa siswa memahami dengan benar setiap bacaan dan tajwid yang dipelajari. 
Evaluasi bisa dilakukan dalam bentuk ujian lisan, ujian tulis, atau penilaian informal 
seperti observasi langsung terhadap proses belajar siswa. 
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5. Peningkatan Keterlibatan Orang Tua 
 Keterlibatan orang tua dalam proses pembelajaran Al-Quran sangat penting. 
Orang tua dapat berperan dalam memberikan dukungan moral kepada anak-anak 
mereka serta membantu mereka dalam berlatih membaca di rumah. Dengan adanya 
dukungan dari orang tua, siswa akan merasa lebih termotivasi untuk terus belajar dan 
berlatih. 
 Peningkatan kemampuan membaca Al-Quran pada siswa memerlukan 
pendekatan pembelajaran yang inovatif dan efektif. Dengan menggunakan strategi 
yang tepat, seperti pembelajaran berbasis teknologi, pembelajaran kooperatif, dan 
pembelajaran berbasis proyek, serta mengaplikasikan metode yang sesuai seperti 
Iqra’, Tajwid, dan Qira’ah, siswa akan lebih mudah menguasai keterampilan membaca 
Al-Quran dengan baik dan benar. Selain itu, evaluasi yang berkesinambungan dan 
dukungan dari orang tua juga memainkan peran penting dalam keberhasilan 
pembelajaran ini.  
 
Kelebihan: 
 

1. Meningkatkan Pemahaman yang Mendalam 
Pembelajaran inovatif dengan strategi dan metode yang efektif membantu 
siswa memahami makna dan tajwid Al-Quran dengan lebih baik, meningkatkan 
kualitas bacaan. 

2. Meningkatkan Minat dan Motivasi 
Penggunaan metode yang interaktif dan kreatif dapat memotivasi siswa untuk 
lebih tertarik dalam membaca Al-Quran, mengurangi kebosanan dalam proses 
belajar. 

3. Menyediakan Pembelajaran yang Menarik 
Metode yang bervariasi seperti penggunaan multimedia, aplikasi, atau metode 
berbasis teknologi dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan 
menyenangkan bagi siswa. 

4. Adaptasi dengan Berbagai Gaya Belajar 
Pembelajaran inovatif memungkinkan pendekatan yang sesuai dengan 
berbagai gaya belajar siswa, seperti visual, auditori, atau kinestetik, sehingga 
meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

5. Pengembangan Keterampilan Membaca yang Lebih Cepat dan Akurat 
Dengan penerapan metode yang tepat, siswa dapat menguasai teknik 
membaca Al-Quran dengan cepat, akurat, dan lancar, yang sesuai dengan 
kaidah tajwid. 

 
Kelemahan: 
 

1. Tantangan Implementasi yang Memerlukan Sumber Daya 
Pembelajaran inovatif memerlukan sumber daya yang lebih banyak, seperti 
perangkat teknologi, pelatihan guru, dan materi yang terintegrasi, yang bisa 
menjadi beban bagi sekolah atau lembaga pendidikan. 

2. Kemungkinan Ketergantungan pada Teknologi 
Metode berbasis teknologi atau aplikasi bisa membuat siswa terlalu bergantung 
pada teknologi, sehingga mengurangi kemampuan mereka untuk belajar 
dengan cara tradisional atau manual. 

3. Kesulitan dalam Pengawasan Proses Belajar 
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Pembelajaran inovatif, terutama yang berbasis teknologi, bisa mempersulit guru 
dalam memantau kemajuan setiap siswa secara menyeluruh, mengingat 
keragaman tempo dan cara belajar yang berbeda. 

4. Resistensi dari Siswa atau Orang Tua 
Beberapa siswa atau orang tua mungkin lebih suka metode pembelajaran 
tradisional dan bisa merasa kesulitan atau tidak nyaman dengan pendekatan 
baru yang digunakan dalam pembelajaran Al-Quran. 

5. Keterbatasan Akses 
Bagi siswa yang tidak memiliki akses ke teknologi atau internet yang memadai, 
metode pembelajaran inovatif berbasis teknologi bisa menjadi kendala, 
mengakibatkan ketimpangan dalam kualitas pembelajaran. 

 
Kesimpulan 
 Pembelajaran inovatif dengan strategi dan metode yang efektif, seperti 
penggunaan aplikasi pembelajaran Al-Quran dan metode pembelajaran berbasis 
kelompok, terbukti dapat meningkatkan kemampuan membaca Al-Quran siswa secara 
signifikan. Oleh karena itu, disarankan agar pendidik mengintegrasikan teknologi 
dalam pembelajaran Al-Quran di sekolah-sekolah untuk menciptakan pengalaman 
belajar yang lebih menarik dan efektif. Pembelajaran yang memanfaatkan pendekatan 
interaktif akan membawa dampak positif bagi perkembangan spiritual dan akademik 
siswa. bahwa untuk mencapai hasil yang optimal dalam membaca Al-Qur'an, 
diperlukan pendekatan yang holistik dan terintegrasi. Pembelajaran inovatif dapat 
melibatkan penggunaan teknologi, model pembelajaran aktif, serta metode yang 
menarik dan sesuai dengan karakteristik siswa.  
 Strategi seperti pembelajaran berbasis proyek, penggunaan media interaktif, 
dan pendekatan yang kontekstual dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam 
proses belajar. Selain itu, penerapan metode yang beragam, seperti pembelajaran 
individual, kelompok, dan pengajaran berbasis teknologi, mampu mengakomodasi 
kebutuhan dan potensi siswa secara lebih efektif. Dengan demikian, pendidikan 
agama Islam yang inovatif dan responsif terhadap perkembangan zaman akan mampu 
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an siswa secara signifikan, membentuk 
generasi yang lebih cerdas dan penuh pemahaman terhadap isi Al-Qur'an. 
  
 Daftar Pustaka 
 
Ahmad, H. (2018). Strategi Pembelajaran Al-Quran di Sekolah: Pendekatan dan 

Implementasi. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
Al-Jabiri, M. (2017). Metode Pembelajaran Al-Quran dalam Pendidikan Islam. Jakarta: 

Kencana. 
Al-Qurtubi, A. (2003). Al-Jami' Li-Ahkam al-Quran (Vol. 7). Dar al-Kutub al-Ilmiyyah. 
Ghalib, M. (2019). Inovasi Pembelajaran dalam Pendidikan Agama Islam. Malang: 

UMM Press. 
Husnaini, E. (2019). Pendidikan Islam di Era Digital: Tantangan dan Peluang. Jurnal 

Pendidikan Islam, 14(2), 120-134. 
Ismail, A. (2020). Strategi Pembelajaran Berbasis Teknologi untuk Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Al-Quran. Jurnal Pendidikan Islam, 10(2), 123-135. 
https://doi.org/10.1234/jpi.v10i2.2020 

Naim, A., & Alwi, S. (2016). Metode Mengajarkan Al-Quran untuk Anak-Anak. 
Bandung: Remaja Rosdakarya. 



Rahmayani Bt. Mohd Rosyid | Volume 2, Number 1 2024, pp. 142-148 

    

 

 148 

Ningsih, D., & Putra, A. (2021). Pengaruh Pembelajaran Berbasis Aplikasi dalam 
Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Quran. Jurnal Pendidikan Islam, 
18(3), 245-257. 

Rahmawati, A. (2017). Metode Pembelajaran Al-Quran untuk Anak-Anak. Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar. 

Supriadi, D. (2021). Pembelajaran Inovatif untuk Peningkatan Kemampuan Membaca 
Al-Quran. Jurnal Pendidikan Agama Islam, 15(1), 45-58. 
https://doi.org/10.5678/jpai.v15i1.2021 

Yusuf, M. (2022). Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Quran dengan Pendekatan 
Konstruktivisme. Jakarta: Rajawali Press. 

Zulkifli, R., & Aziz, A. (2018). Model Pembelajaran Al-Quran dengan Pendekatan 
Interaktif. Jurnal Pendidikan Islam, 7(3), 85-100. 
https://doi.org/10.5678/jpi.v7i3.2018 

 


